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abstrak— Integrasi teknologi informasi telah mengubah lanskap pendidikan tinggi 

secara fundamental, menuntut penyesuaian pola belajar mahasiswa di era digital. Tujuan 
dari riset ini adalah untuk mengkaji pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap 
kebiasaan belajar mahasiswa, sekaligus memetakan berbagai peluang serta hambatan 
yang timbul selama pelaksanaannya. Pendekatan yang dipilih dalam riset ini adalah 
Systematic Literature Review (SLR), yang didasarkan pada pengumpulan data sekunder 
dari berbagai publikasi jurnal nasional terkait. Peneliti menerapkan teknik simak dan catat 
dalam pengumpulan data, lalu mengkajinya secara kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa teknologi informasi memberikan kontribusi positif dalam lima 
aspek utama: (1) meningkatkan aksesibilitas terhadap berbagai sumber belajar, (2) 
mendorong fleksibilitas waktu dan tempat dalam belajar, (3) meningkatkan interaksi dan 
kolaborasi akademik, serta (4) meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan administratif 
dan jadwal pembelajaran. Di samping itu, riset ini turut mengungkap bahwa adanya 
tantangan signifikan berupa penurunan konsentrasi akibat distraksi digital, 
ketergantungan teknologi, serta risiko information overload yang berpotensi 
menghambat efektivitas belajar. Kesimpulannya, meskipun teknologi merupakan 
instrumen vital dalam dunia pendidikan modern, efektivitasnya sangat bergantung pada 
kemampuan regulasi diri mahasiswa dan manajemen penggunaan perangkat digital yang 
bijak. Implikasi dari Riset ini diharapkan mampu berfungsi sebagai landasan evaluasi 
strategis bagi institusi pendidikan dalam merancang kebijakan pemanfaatan teknologi 
yang lebih relevan dan berorientasi pada peningkatan kualitas akademik.  
Kata kunci— Era Digital, Teknologi Informasi, Pola Belajar. 

 
Abstract— The integration of information technology has fundamentally transformed 

the landscape of higher education, requiring students to adapt their learning patterns in 
the digital age. The purpose of this study is to examine the impact of information 
technology use on students’ learning habits, while also identifying the various 
opportunities and barriers that arise during its implementation. The approach chosen for 
this study is a Systematic Literature Review (SLR), based on the collection of secondary 
data from various relevant national journal publications. The researcher applied the read-
and-note technique in data collection and then analyzed the data qualitatively. The results 
of the study indicate that information technology makes a positive contribution in five key 
aspects: (1) improving access to various learning resources, (2) promoting flexibility in 
time and place for learning, (3) enhancing academic interaction and collaboration, and (4) 
improving efficiency in administrative management and learning schedules. In addition, 
this study also revealed significant challenges, such as reduced concentration due to 
digital distractions, dependence on technology, and the risk of information overload, 
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which have the potential to hinder learning effectiveness. In conclusion, although 
technology is a vital tool in modern education, its effectiveness depends heavily on 
students’ self-regulation skills and the wise management of digital device usage. 
Implications of This Study. 
Keywords— The Digital Age, Information Technology, Learning Styles 

 

PENDAHULUAN 

Era digital merupakan suatu zaman modern di mana mayoritas masyarakat 

telah mengintegrasikan sistem digital ke dalam aktivitas sehari-hari (Rahayu, 2019) 

didukung oleh pola pikir manusia yang semakin adaptif terhadap teknologi serta 

konektivitas global yang tanpa batas (Suryana & Muhtar, 2022). Fenomena ini 

merupakan konsekuensi logis dari kemajuan digitalisasi secara masif telah 

merevolusi berbagai lini kehidupan manusia (Hartono, 2018). Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa era digital adalah masa di mana keterbukaan pikiran dan 

kecanggihan teknologi bersinergi membentuk tatanan sosial yang serba terhubung 

dan praktis secara fundamental. Adapun manfaat Era digital sebagai berikut. 

Era digital memudahkan akses materi pembelajaran dari mana saja untuk 

mendukung proses belajar yang lebih fleksibel dan personal (Sagala, Naibaho, & 

Rantung, 2024). Sejalan dengan itu perkembangan ini mengubah pola konvensional 

menjadi lebih dinamis (Johari dkk., 2025). Serta membuka peluang luas bagi 

peningkatan akses dan metode pembelajaran yang inovatif (Muchlis, 2025). Manfaat 

utama era digital adalah mempermudah keterjangkauan informasi, memberikan 

kebebasan cara belajar yang adaptif, serta memicu lahirnya teknik pembelajaran yang 

lebih modern dan kreatif. Oleh karena itu diperlukan pola belajar yang baik. 

          Andalangi dkk. (2022) mendefinisikan pola belajar sebagai aktivitas 

akademik konsisten yang membentuk kebiasaan menetap, sementara Sutejo, 

Setiawan, & Masfuah, 2021) memandangnya sebagai mekanisme sistematis untuk 

memudahkan siswa mencerna materi pelajaran. di mana konsistensi dan prosedur 

tersebut tentu tidak terlepas dari pengaruh beragam unsur yang berperan dalam 

membentuk kebiasaan belajar seseorang. 

          Terdapat beragam unsur yang berperan dalam membentuk kebiasaan 

belajar seseorang, dengan lingkungan sekolah atau rumah serta pola pengasuhan 
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orang tua menjadi dua komponen utama yang kerap disoroti (Harianti, 2016). Selain 

itu, era digital saat ini juga menuntut siswa untuk beradaptasi dengan kehadiran 

teknologi informasi yang secara masif membentuk kebiasaan serta cara baru dalam 

menyerap ilmu pengetahuan. 

         Teknologi informasi merupakan kemajuan yang memudahkan aktivitas 

manusia dalam mengelola dan mendistribusikan data (Taufik dkk., 2022). Dengan 

mengolah data secara sistematis, Wardiana (2002) menjelaskan bahwa teknologi 

tersebut mampu menyajikan data yang benar, sesuai dengan kebutuhan, serta 

disampaikan secara tepat waktu. Yang berfungsi sebagai landasan strategis dalam 

pengambilan keputusan bagi individu maupun bisnis (Supianti, 2018). Teknologi 

informasi adalah sistem pengolahan data yang esensial untuk mendukung efektivitas 

aktivitas harian serta menghasilkan informasi berkualitas tinggi demi kebutuhan 

pengambilan keputusan yang strategis. 

        Teknologi informasi telah menjadi elemen krusial yang mentransformasi 

pola komunikasi manusia (Darmansah dkk., 2024).Sekaligus berperan multifungsi 

dalam keseharian, mulai dari mendukung pemenuhan kebutuhan personal terkait 

kesehatan dan gaya hidup (Indrayani, 2012), hingga meningkatkan efektivitas 

pembelajaran serta profesionalisme tenaga pengajar di sektor pendidikan (Aprianto, 

2021).Teknologi informasi merupakan instrumen vital yang mengintegrasikan 

berbagai aspek kehidupan, mulai dari interaksi sosial, kesejahteraan pribadi, hingga 

peningkatan kualitas dunia pendidikan. 

Integrasi teknologi informasi dalam dunia pendidikan telah mengubah lanskap 

pembelajaran secara fundamental, namun efektivitasnya terhadap pola belajar 

mahasiswa masih memerlukan tinjauan mendalam. Penelitian ini sangat krusial 

untuk dilakukan guna memahami dampak nyata teknologi terhadap cara mahasiswa 

belajar, baik dalam meningkatkan kemandirian maupun memunculkan tantangan 

baru, serta sebagai landasan evaluasi strategis bagi institusi pendidikan dalam 

merancang kebijakan pemanfaatan teknologi yang lebih relevan, efektif, dan 

berorientasi pada peningkatan kualitas akademik. 

 

METODE PENELITIAN 
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Pendekatan yang diterapkan dalam riset ini yakni Systematic Literature 

Review, yang lazim disingkat sebagai SLR. Triandini dkk. (sebagaimana dikutip 

dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024) menjelaskan bahwa SLR merupakan suatu 

teknik yang dimanfaatkan guna mengevaluasi, meneliti, serta memaknai berbagai 

literatur yang relevan dengan fokus bahasan serta rumusan masalah yang ditetapkan. 

         Penelitian ini memanfaatkan jenis data sekunder sebagai sumber 

utamanya. Mengacu pada Umaroh dan Hasanudin (2024), bentuk data tersebut dapat 

diperoleh melalui penggabungan serta analisis berbagai artikel dari jurnal nasional 

yang bersesuaian. Lebih lanjut, unsur-unsur kebahasaan seperti kata, frasa, klausa, 

hingga kalimat yang bersumber dari jurnal-jurnal terbitan nasional diadopsi sebagai 

bahan kajian dalam riset ini. 

         Pendekatan pengumpulan informasi dalam studi ini menerapkan strategi 

simak dan catat, di mana teknik simak melibatkan pengamatan langsung terhadap 

pemakaian bahasa, sementara teknik catat berfungsi untuk merekam serta 

mengelompokkan temuan menggunakan instrumen tulis (Yunita, 2007). Proses 

penjaringan bahan keterangan pada riset ini secara khusus mengandalkan metode 

simak, sebab penulisannya berfokus pada pengamatan aksama atas interaksi 

kebahasaan yang sedang diamati. Tahapan tersebut kemudian disempurnakan 

melalui penerapan teknik catat guna membukukan berbagai bentuk ungkapan 

maupun kalimat yang selanjutnya siap untuk dikaji secara mendalam (Nisa, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Meningkatkan Akses terhadap Sumber Belajar 

Mahasiswa dapat memperoleh berbagai materi pembelajaran secara 

mudah melalui internet. Hal tersebut mampu memperluas pemikiran serta 

mendorong kemandirian yang lebih optimal dalam kegiatan belajar. Akses 

terbuka terhadap platform digital ini memungkinkan mahasiswa mengatasi 

keterbatasan geografis dan finansial dalam mendapatkan literatur berkualitas 

tinggi (Haleem dkk., 2022). Selain itu, ketersediaan repositori ilmiah dan 

perpustakaan digital secara signifikan mendorong kebiasaan riset mandiri dan 

memperdalam pemahaman konseptual mahasiswa (Johnson & Merrell, 2023). 
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Kemudahan akses ini juga terbukti meningkatkan literasi informasi, di mana 

mahasiswa menjadi lebih selektif dan kritis dalam menyaring sumber data 

digital (Santos dkk., 2021). 

2. Mendorong Fleksibilitas dalam Belajar 

Teknologi informasi memungkinkan mahasiswa belajar setiap waktu 

dan di berbagai tempat melalui platform pembelajaran online. Pola belajar 

tidak lagi harus bergantung pada kehadiran di ruang kelas atau mengikuti jam 

perkuliahan secara konvensional. Fleksibilitas ini memberikan ruang bagi 

mahasiswa untuk mengatur ritme belajar secara personal tanpa terikat oleh 

batasan geografis kampus (Pratiwi & Utami, 2022). Pembelajaran berbasis 

asynchronous yang adaptif ini dinilai sangat efektif dalam membantu 

mahasiswa menyeimbangkan tanggung jawab akademis dengan kegiatan 

organisasi atau magang (Nugroho, 2023). Hilangnya sekat ruang kelas 

konvensional ini pada akhirnya mampu mengoptimalkan penyerapan materi 

kuliah karena mahasiswa dapat mengulang materi pada waktu produktif 

mereka sendiri (Hidayat & Santoso, 2021). 

3. Meningkatkan Interaksi dan Kolaborasi 

Berbagai aplikasi komunikasi dan kolaborasi digital memudahkan 

mahasiswa berdiskusi, mengerjakan tugas kelompok, serta berinteraksi 

dengan dosen maupun teman secara real-time maupun asinkron.Fenomena ini 

sejalan dengan temuan Handayani dan Nurhayati (2021) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media komunikasi digital dalam perkuliahan mampu 

menumbuhkan iklim diskusi yang lebih inklusif dan demokratis antara dosen 

dan mahasiswa. Lebih lanjut, kolaborasi berbasis platform digital ini juga 

memicu keterampilan peer-learning, di mana mahasiswa dapat saling 

mengoreksi dan melengkapi tugas kelompok tanpa terkendala jarak geografis 

(Pratama & Wahyuni, 2023). Fleksibilitas ruang siber ini bahkan terbukti 

membuka peluang bagi mahasiswa yang cenderung pasif di kelas luring 

menjadi lebih ekspresif dan aktif dalam mengemukakan ide saat berdiskusi 

secara daring (Sari & Utami, 2022). 
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4. Meningkatkan Efisiensi dalam Pengelolaan Pembelajaran 

Teknologi membantu mahasiswa mengatur jadwal, menyimpan materi, 

mengumpulkan tugas, dan memantau perkembangan akademik melalui 

berbagai aplikasi dan sistem manajemen pembelajaran. Penerapan Learning 

Management System (LMS) di lingkungan kampus terbukti secara signifikan 

mampu memangkas waktu birokrasi pengumpulan tugas dan mempermudah 

akses arsip materi kuliah kapan saja (Setiawan & Ramadhani, 2022). Di sisi lain, 

pemanfaatan aplikasi produktivitas ini turut membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan self-regulated learning (kemandirian belajar) 

sehingga mereka dapat memonitor progres akademik mereka secara mandiri 

(Lestari & Nugraha, 2023). Efisiensi ini disempurnakan oleh digitalisasi 

dokumen dan integrasi sistem informasi kampus yang mempermudah 

mahasiswa dalam merencanakan jadwal kuliah tanpa risiko bentrok kelas 

(Wijaya & Saputra, 2024). 

5. Menimbulkan Tantangan Konsentrasi dan Ketergantungan Digital 

Di sisi lain, penggunaan teknologi yang berlebihan dapat menyebabkan 

gangguan konsentrasi akibat media sosial, permainan daring, atau informasi 

yang berlimpah. Hal ini dapat menurunkan efektivitas belajar jika tidak 

dikelola dengan baik. Fenomena ini diperkuat oleh riset Hidayat dan Kusuma 

(2021) yang menunjukkan bahwa perilaku cyberloafing—seperti mengakses 

media sosial saat perkuliahan berlangsung—terbukti menurunkan daya serap 

informasi dan konsentrasi belajar mahasiswa secara drastis. Selain gangguan 

fokus, ketergantungan yang tinggi pada gawai memicu terjadinya information 

overload yang membuat mahasiswa rentan mengalami kelelahan digital (digital 

fatigue) dan stres akademik (Fitriani & Rosyid, 2023). Akibatnya, akses tanpa 

batas ke hiburan digital di tengah jam belajar mandiri ini sering kali memicu 

prokrastinasi akademik yang menurunkan kualitas tugas-tugas perkuliahan 

yang dikumpulkan (Pratama & Wardani, 2022). 
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SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah Dampak Pemanfaatan Teknologi Informasi 

terhadap Pola Belajar Mahasiswa di Era Digital.Peran tersebut meliputi 

Meningkatkan Akses terhadap Sumber Belajar, Mendorong Fleksibilitas dalam 

Belajar, Meningkatkan Interaksi dan Kolaborasi Meningkatkan Efisiensi dalam 

Pengelolaan Pembelajaran Menimbulkan Tantangan Konsentrasi dan 

Ketergantungan Digital. Oleh karena itu, Integrasi teknologi informasi dalam dunia 

pendidikan telah mengubah lanskap pembelajaran secara fundamental, namun 

efektivitasnya terhadap pola belajar mahasiswa masih memerlukan tinjauan 

mendalam. 
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